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MOTTO 

 
" Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri."  

(Q.S. Ar Rad:11) 

 

 

Kupersembahkan untuk : 

Orangtuaku, Bapak Kiswari dan Ibu Dwi Puspitasari, 

Suami dan anak ku tercinta, 

Keluarga ku, 

Sahabat-Sahabatku, 

Teman-Teman Ku, 

Almamaterku. 
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ABSTRAK 

 

Nofiana, Maya P. 2023. Analisis Biaya Produksi Untuk Mencapai Laba Usaha 
Pada Industri Mebel Di Desa Jatigede Kecamatan Sumberrejo Kabupaten 
Bojonegoro (Studi Kasus Pada UD. Jati Agung). Skripsi. Akuntansi. STIE 
Cendekia. Nurul Mazidah, SE., MSA.,Ak, selaku pembimbing satu dan Dra. 
Susilowati Rahayu, MM. selaku pembimbing dua. 

Kata kunci : industri mebel, biaya produksi, laba usaha. 

Perhitungan biaya produksi untuk industri mebel UD. Jati Agung hanya 
menggunakan perkiraan biaya standar. Penilaian biaya produksi harus lebih 
akurat, karena berdasarkan itu harga jual barang yang dikirim oleh perusahaan 
ditentukan, dan biayalproduksi yangldikeluarkan diabaikan, dan biayalproduksi 
dan biayalnon produksi tidak dibedakan, yaitu sebuah halangan dalam 
menentukan laba bersih perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perhitungan biaya produksi untuk mencapai laba usaha pada UD. Jati Agung dan 
kelayakan usaha dari segi ekonomi pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data 
primer.Teknik pengambilan sampel  menggunakan simple random sampling. 
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis biaya produksi dengan metode Full 
costing , analisis penerimaan, analisi keuntungan , dan analisis R/C Ratio. Dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2022 UD. Jati Agung 
memperoleh laba bersih senilai Rp. 67.345.000 dan mengalami penurunan laba 
sebesar Rp.28.147.267 yang disebabkan karena adanya komponen BOP yang 
sebelumnya belum diperhitungkan kedalam biaya produksi perusahaan. Sehingga 
laba bersih UD. Jati Agung turun menjadi Rp. 39.197.733 . Dan kelayakan usaha 
UD Jati Agung dinilai secara ekonomi dapat dikatakan layak dan menguntungkan 
dengan hasil nilai RCR 1,109. Disimpulkanlbahwa pencapaian laba  usaha 
memerlukan ketelitian perhitungan biaya produksi. Dari penelitian dapat 
disarankan kepada pengelola UD. Jati Agung untuk dapat menerapkan 
perhitungan biaya produksi dengan benar. 
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ABSTRACT 

 

Nofiana, Maya P. 2023. Analysis of Production Costs to Achieve Operating 
Profits in the Furniture Industry in Jatigede Village, Sumberrejo District, 
Bojonegoro Regency (Case Study at UD. Jati Agung). Thesis. Accountancy. STIE 
Cendekia. Nurul Mazidah, SE., MSA., Ak, as supervisor one and Dra. Susilowati 
Rahayu, MM. as the second advisor. 

Keywords: furniture industry, production costs, operating profit. 

Calculation of production costs for UD furniture industry. Jati Agung only uses 
standard cost estimates. The assessment of production costs must be more 
accurate, because based on that the selling price of goods sent by the company is 
determined, and the production costs incurred are ignored, and production costs 
and non-production costs are not distinguished, which is an obstacle in 
determining the company's net profit. This study aims to determine the calculation 
of production costs to achieve operating profit at UD. Jati Agung and business 
feasibility in terms of economy in 2022. This study used a quantitative descriptive 
approach. The type of data used is primary data. The sampling technique uses 
simple random sampling. The analysis techniques used are production cost 
analysis with Full costing method, revenue analysis, profit analysis, and R/C Ratio 
analysis. The results show that in 2022 UD. Jati Agung earned a net profit of Rp. 
67,345,000 and experienced a decrease in profit of Rp. 28,147,267 due to the BOP 
component that had not previously been taken into account into the company's 
production costs. So UD's net profit. Jati Agung dropped to Rp. 39,197,733. And 
UD Jati Agung's business feasibility is considered economically feasible and 
profitable with an RCR value of 1,109. It is concluded that the achievement of 
operating profits requires careful calculation of production costs. From the 
research can be suggested to UD managers. Jati Agung to be able to apply the 
calculation of production costs correctly. 
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LBAB I 

lPENDAHULUAN 

A. LatarlBelakanglMasalah 

Furnitur merupakan kebutuhan nyata bagi orang-orang dan  bagian dari 

kehidupan mereka. Oleh karena itu, peluang usaha mebel sangat besar sehingga 

menimbulkan persaingan yang serius dengan munculnya perusahaan-

perusahaan baru baik besar maupun kecil. Semua pengecer furnitur berusaha 

untuk memahami sepenuhnya sifat produk mereka untuk menarik pelanggan 

agar membelinya.  

 Bisnis furnitur merupakan bisnis  menarik yang diharapkan terus 

berkembang di masa depan karena sumber daya manusia, inovasi, dan 

kemauan untuk menggunakan sumber daya. Selain itu, produk-produk modern 

tersebut dibuat dari bahan dan bahan baku alami serta berbeda desain dan 

desainnya tergantung kualitas lokal dan tenaga kerja yang mumpuni, sehingga 

kinerja bisnis furnitur Indonesia dapat bersaing di tingkat global. 

Tujuan dari setiap perusahaan yaitu memperoleh laba sebanyak mungkin. 

Keuntungan memungkinkan bisnis untuk menciptakan peluang dan bertahan di 

masa depan. MenurutlArdhiantol(2019:100), laba adalah kelebihanltotal 

pendapatanlatas total biaya, disebut juga laba bersih. Untuk mencapai 

keuntungan yang diinginkan, perusahaan harus merencanakan keuntungan 

yang sesuai, dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mungkin 

mempengaruhi profitabilitas. Ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas suatu perusahaan, yaitu biaya, harga penjualan, dan volume 
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penjualan. Biayalproduksi adalahlsalah satu variabel yang mempengaruhi laba. 

BustamildanlNurlela (2013:12), biaya produksi adalah biaya yang digunakan 

dalam proses produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku langsung, tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik.  

Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah UD. Jati Agung yang 

merupakan perusahaanlmanufaktur. Yang mana kegiatan produksinya yaitu 

mengolahlbahan mentah menjadilproduk jadi danlkemudian menjual produk 

tersebut. UD Jati Agung memproduksi produk seperti pintu, kursi tamu, daun 

pintu, lemari dan kloset. Perhitungan biaya produksi untuk industri mebel UD. 

Jati Agung hanya menggunakan perkiraan biaya standar. Penilaian biaya 

produksi harus lebih akurat, karena berdasarkan itu harga jual barang yang 

dikirim oleh perusahaan ditentukan, dan biayalproduksi yangldikeluarkan 

diabaikan, dan biayalproduksi dan biayalnon produksi tidak dibedakan, yaitu 

sebuah halangan dalam menentukan laba bersih perusahaan.  

Berdasarkanllatar belakangitersebut makalpenulis tertarikluntuklmengkaji 

“Analisis Biaya Produksi UntukiMencapai Laba Operasi Pada Industri Mebel 

Di Desa Jatigede Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro (Studi Kasus 

UD. Jati Agung” 

B. Idetifikasi Masalah dan Cakupan Masalah 

Identifikasi masalah adalah sekumpulan masalah yang berhasil dibangun 

berdasarkan latar belakang masalah atau posisi masalah yang diteliti dan 

gambaran masalah secara keseluruhan. Permasalahan di atas didasarkan pada 

permasalahan yanglterkaitidengan penelitianlini yaitu: 
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1. Kurangnyalperhatian terhadap tingginya biaya produksi perusahaan. 

2. Perusahaan tidak memiliki laporan laba tahunan. 

3. Pengaruh tingginya biaya produksi yang timbul dalam proses produksi 

perusahaan terhadap laba yang dicapai. 

4. Ketidaktahuan pengusaha dalam menghitung selisih biaya produksi dengan 

biaya lainnya.  

Agar penelitianlini lebihlterarah dan tidaklterlalu luas, maka:penulis 

membatasilmasalah perhitungan biaya produksi untuk mencapai laba usaha 

UD. Jati Agung. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah inti darilpenelitian yang dilakukan. Maka dari 

itu perlu dirumuskan dengan baik untuk membantu menentukan jawaban atas 

pertanyaan tersebut. 

Berdasarkanllatar belakang yang sudahldiuraikan, maka rumusanlmasalah 

dari penelitianlini adalahl“Bagaimana perhitunganlbiaya produksi untuk 

mencapai laba usaha pada industri mebel UD. Jati Agung di Desa Jatigede 

Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro?” 

D. TujuanlPenelitian 

Tujuan adalah hasil dari suatu pencapaian yang inginldicapai atau suatu 

harapan yang diperoleh dari penelitian. Tujuanldari penelitianlini adalah: 

1.  Mengetahuilperhitungan biayalproduksi untuk mencapai laba pada industri 

mebel UD. Jati Agung. 

2. Mengetahui kelayakan usaha UD. Jati Agung dari segi ekonomi.. 
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E. ManfaatlPenelitian 

Manfaatlyang diharapkanldari hasillpenelitian: 

 1. Secaralteori 

 Penelitianlini diharapkanldapatlmemberikan informasi tambahan untuk 

menambah pengetahuan khususnya tentang biaya produksi. 

2. Dalam prakteknya 

a) Penulis diharapkan memilikilpengetahuan danlkemampuan untuk 

memperolehlinformasi yang bermanfaat.  

b) Dalam hal perusahaan, diharapkan bahwa penelitian ini akan digunakan 

sebagai informasi dan penilaian dalam pemantauan biaya produksi. 

c) Bagilpihakllain dapat dijadikanlsebagai bahanlpemikiran dan penelitian 

untuk kajianlselanjutnya. 
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IBAB IId 

KAJIANlPUSTAKAlDAN;KERANGKAlBERPIKIR 

 

A. KajianlTeori dan:DeskripsilTeori 

Teorilberdasarkan analisis biaya produksi terhadap pendapatan 

komersial industri mebel di Desa Jati Gede Kabupaten Bojonegoro 

Kecamatan Sumberrejo (studi kasus di UD. Jati Agung) disajikan sebagai 

berikut: 

1. Definisi;Analisis 

Menurut Sugiyono (2016:60), analisisldata adalahlproses 

pengelompokan, pemilahan datalkedalam peraturan yanglada untuk 

mendapatkan hasil berdasarkan data yangldiperoleh. Berdasarkanluraian 

tersebutldapatldisimpulkanlbahwa analisis adalah kegiatan mencermati 

sesuatu menurut kriteria tertentu dengan cara menyusun, memisahkan dan 

mengelompokkan untuk mengetahui informasi yang sebenarnya. 

2. Biayak 

a. Definisi;biayal 

Menjalankanlbisnis membutuhkan biaya yang harus dikeluarkan 

untuk mempertahankan bisnis. Biaya sendiri sangatlpenting dan tidak 

terpisahkanldalam menentukan biaya produksi. Biaya juga dapat 

digunakan untuklmenentukanllaba yang dapat dihasilkan bisnis. 

 MenurutlMulyadi (2015:8), biayaldalam artilluas adalah 

pengorbanan sumberldaya ekonomilyang diukurldalam satuanlmoneter 

yang telahlterjadi atau kemungkinanlakan terjadi untuk tujuanltertentu. 
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Dalam definisi ini, ada empat faktorlutama yang berhubungan dengan 

biayaiyaitu: 

1) Biayaladalah pengorbananlsumber ekonomi. 

2) Diukur dalamlsatuan moneter. 

3) Apa yang terjadilatau mungkinlterjadi. 

4) Pengorbananldimaksudkan untukltujuan tertentu. 

Definisi biayalmenurut BustamildanlNurlela (2013:7), yaitulbiaya 

adalahlpengorbanan sumberldaya ekonomilyangldiukur dalamlsatuan 

moneter yangltelahlterjadi ataulkemungkinanlakan terjadiluntuk 

mencapailtujuanltertentu. Darildefinisi tersebut dapatldisimpulkan 

bahwa biaya dapat didefinisikan sebagai pengorbananlsumberlekonomi 

yangldiukur dalamlsatuan moneter yangltelah terjadi atauldapat terjadi 

untuklmencapailtujuanltertentu. 

b. Klasifikasi biayal 

Klasifikasi biayaldiperlukan untuklmengembangkan informasi 

biaya yanglmembantu manajemenlmencapailtujuannya.lUntuk 

menghitung biayalproduk dan jasa, biaya dapatldiklasifikasikan 

menurut penggunaan atau fungsi tertentu.  

MenurutlMulyadi (2015:13-16) klasifikasi biaya dapat 

diklasifikasikan menjadi limalyaitu: 

1) Objek pengeluaran 

Klasifikasi biaya didasarkan pada nama objeklbiaya. Misalnya yang 

namanya beban adalah asuransi, dalam hal ini semualbiaya yang 
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berkaitan denganlasuransi disebut biayalasuransi.  

2) Fungsilpokok dalamlperusahaan 

Biaya dibagi menjadi tiga kelompok sesuai dengan tugas pokoknya, 

yaitu: 

- Biaya produksik 

Biayalproduksi adalah biaya yang digunakan untuklmengolah 

bahan bakulmenjadi produk jadi. Misalnya, biayalbahanlbaku, 

biaya bahanlpenolong, biayalgaji karyawanlyang mengerjakan 

detail secara langsunglatau tidakllangsung terkait denganlproses 

produksi. 

- Biaya pemasarank 

Biayalpemasaran adalah biayalyang dikeluarkan untuk 

melakukan pemasaranlproduk. Misalnya biayaliklan,lbiaya 

transportasi dari gudanglperusahaan ke gudanglpembeli. 

- Biaya administrasildanlumum 

Beban administrasildanlumum adalah beban yanglberhubungan 

denganlfungsi umum danladministrasi. Misalnya, gajilstaf SDM 

danlkeuangan, perlengkapan kantor, dan biaya audit akuntan. 

3) Hubunganlbiaya dengan suatu yangldibiayai. 

Penggolongan biayalmenurut perbandingan biayaldengan yang 

dibiayai, biaya produksi dibedakan menjadildua, yaitu: 

- Biayallangsung (DirectlCost) 

Biayallangsung adalah biayalyang terjadi hanya karenalsesuatu 
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dibiayai. Jikaltidak ada yangldibiayai, biaya langsung ini tidak 

dapat dilihat. Ini membuatnya lebih mudah untuk 

mengidentifikasi dan membiayai biaya langsung. Biayalproduksi 

langsunglterdiri dari biayalbahanlbaku dan biaya tenagalkerja 

langsung. 

- Biaya tidakllangsung (IndirectlCost) 

Biaya tidakllangsungladalah biaya yangltidak dapat langsung 

dikaitkan dengan produksi atau pengiriman barang atau jasa. 

Biaya yang terkaitldengan produk ini disebut biaya manufaktur 

tidak langsunglatau biayaloverhead pabrik. Biaya tidak langsung 

seperti sewa gedung, listrik dan biaya administrasi. 

4) Perilaku biayaldalam hubungannyaldengan perubahanlvolume 

kegiatan 

Klasifikasi biaya menurutlperilaku biaya sehubungan dengan 

perubahanlvolume kegiatan, maka berdasarkan perubahanlvolume 

kegiatanl, biaya diklasifikasikan sebagai berikut: 

- Biayalvariabel  

Biayalvariabel adalah biaya yanglperubahan totalnyalrelatif 

terhadap perubahanlvolume operasi. Misalnya, biayalbahan baku, 

biaya tenagalkerja langsung. 

- Biaya semilvariabel  

Biayalsemilvariabel adalah biaya yanglberubah secaralkonstan, 

tetapi perubahannya tidaklproporsional (sebanding) dengan 
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perubahanlaktivitas atau volume aktivitas perusahaan. Misalnya, 

biaya perbaikan mesin. 

- Biayalsemiltetapl 

Biayalsemiltetapladalahlbiayalyangltetaplpadaltingkat aktivitas 

tertentuldanlberubah pada tingkat konstan pada jumlah 

tertentu.Misalnya,inspeksiproduksidanbiayainspeksi. 

- Biayatetap 

Biayaltetap adalahlbiaya yangljumlahnya tetap divolume 

kegiatanltertentu. Sederhananya, biayaltetapladalah biayalyang 

tetap harus dibayar oleh perusahaan.Misalnya gaji karyawan. 

5) Jangkalwaktu manfaatnyal 

Penggolonganlbiaya menurut masalmanfaatnya, biayaldapat 

dibedakan menjadildua yaitu: 

- Pengeluaranlmodal  

Adalah pengeluaranlyang menggunakan lebihldari satulmetode 

Akunatnsi. Investasi dalam aset tetap ini dicatat sebesar biaya 

perolehannya pada saat direalisasikan dan didebet selama tahun-

tahun. Contoh investasi, seperti biaya perolehan aktiva tetap. 

- Pengeluaranlpendapatan  

Adalah pengeluaraniyanglberguna hanyaldalam periode 

keuangan di manalpengeluaran itulterjadi. Contoh pendapatan 

adalah biaya iklan. 
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3. Produksii 

a. Definisiiproduksi 

Konsep produksi yang sering beredar dalam kehidupan sehari-hari 

adalah terbatas pada produksi barang. Dalam konteks ekonomi, konsep 

produksi bukan hanya produksi barang, tetapi jauh lebih luas dari 

konteks ini. Produksi adalah kegiatan mewujudkan manfaat suatu 

produk atau jasa bagi kebutuhan masyarakat. Menurut Assauri 

(2008:18), produksiladalah kegiatanlyang terkait denganlupaya 

menciptakanldan meningkatkan penggunaan ataulkegunaan barang dan 

jasa. Darilpengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap kegiatan 

yang dapat meningkatkan kegunaan suatu benda dapat dianggap 

sebagai proses produksi.  

Kegiatan produksi adalah kegiatan pertukaran danlpengolahan 

berbagailsumber menjadilbarang danljasa yang ditujukan untuk 

konsumsi konsumen, yaitu kegiatan produksi yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan yang bertujuan untuk menghasilkan atau meningkatkan 

laba atau laba. Oleh karena itu, tugas produksiladalah menciptakan 

barangldan jasalsesuai denganlkebutuhan masyarakatlpadalwaktulyang 

tepat, denganlharga yangltepat danldalam jumlahlyang tepat, agar 

fungsi produksi dapat berjalan denganlbaik, perencanaan produksi 

diperhitungkan secara matang, perencanaanlproduksi menyangkut 

keputusan-keputusanlyang berkaitan dengan: 

1) Jenis barang produksi. 
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2) Jenis barang yang diproduksi 

3) Mengunakan alat produksi yang tepat. 

b. Jenis-jenisiprosesiproduksi 

Menurut Assauril(2008: 35),lproseslproduksi adalah rangkaian 

kegiatanldimana peralatan digunakan untuk mengolah input atau 

masukan menjadilkeluaran berupa baranglatau jasa yanglpadalakhirnya 

dapatldijual kepadalpelanggan untuklmenghasilkan keuntungan yang 

diharapkan bagi usaha tersebut. Proses produksi mengacu pada sistem 

di mana pemrosesan atau konversi dapat dilakukanldengan peralatan 

yangldimiliki. 

 Namun menurut Assaurik(2008:42), proses produksi pada saat 

diwujudkan dalam bentuk barang dapat dibedakan menjadi tiga jenis 

proses yaitu: 

1) Prosesilproduksi yangiterputus-putusi(intermittent process) 

Perencanaan produksi di pabrik dengan proseslproduksi terputus-

putus didasarkanlpada jumlah pesananlyanglditerima. Karena 

produksi dibuat sesuai pesanan, biasanya hanya ada sedikit atau 

relatif sedikit produk, sehingga produksi direncanakan tidak hanya 

berdasarkanlramalan penjualan,ltetapi terutama berdasarkan 

pesanan di masa mendatang. Perencanaan produksi mendefinisikan 

kegiatan produksi yang diperlukan untuk memproses setiap pesanan 

yang masuk. Prakiraan penjualan ini membantu mengevaluasi 

pesanan yang masuk untuk menilai dan menentukan seberapa dekat 
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mesin dan peralatan saat ini dengan tingkat optimal di masaldepan 

dan tindakanlapa yang harusldiambil untuk menghilangkan 

kekurangan. Perencanaan produksi harus fleksibellagar peralatan 

produksi dapat digunakan secaraloptimal. 

2) Proseslproduksilyanglterus-menerusl(continuouslprocess) 

Perencanaanlproduksi untuk perusahaanldengan proses produksi 

berkelanjutan didasarkan pada perkiraan penjualan. Hal ini 

disebabkan karena kegiatanlproduksi tidakldilakukan atas dasar 

pesanan, melainkan untuk kebutuhan pasar dalam jumlah besar dan 

berulang serta direncanakan dalam jangka waktu tertentu. 

3) Proses produksilyang bersifat proyek 

Kegiatan produksilberlangsung dillokasi yanglberbeda danlpada 

waktulyang berbedaldalam sehari, sehingga peralatanlproduksi yang 

digunakanlditempatkan di lokasi proyek pada waktu yang telah 

disepakati. Dalam proseslproduksi yanglterus menerus, lperusahaan 

ataulpabrik menggunakanlmesin yangldipasang dalamlwaktu lama 

tanpalperubahan. Sebaliknya, prosesllproduksi terencana 

menggunakanlmesinlyang dibuat dalamlwaktu singkat dan 

kemudian dimodifikasi atau dikerjakan ulang untuk membuat 

produk lain..  

Ciri-ciri atau karakteristik proses produksi yang kontinyu 

(continuous), yaitu: 

a. Produk biasanya diproduksi dalam jumlah besarldengan variasi 
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yang sangat sedikit dan terstandarisasi. 

b. Penataan sistem atau peralatan didasarkan pada urutan produksi 

produk, sering disebut penataan produk. 

c. Mesin yangldigunakan untuk pembuatan produk khusus (mesin 

khusus). 

d. Pengaruhloperator terhadaplproduk yangldihasilkanlsangat 

minim, karenalbiasanya mesinlbekerja secaralotomatis, sehingga 

operatorltidak perlulmemiliki pengetahuan tambahanluntuk 

mengerjakan produkltersebut. 

e. Jika satulmesin/peralatan berhenti ataulrusak, makalseluruhlproses 

berhenti. 

f. Struktur tugas kecil danlsedikit karyawan. 

g. Persediaanlbahan baku danlbarang dalam prosesllebih rendahldari 

bahanlbaku danlbarang dalamlproses. 

h. Dibutuhkan perawatanlkhusus untuk mesinlyangldigunakan. 

i. Bahanlbiasanya dipindahkanldengan cara tetaplmenggunakan 

tenaga mekanik, sepertilkonveyor. 

Karakteristik proseslproduksi batch adalah sebagai berikut:  

a.  Produk biasanya diproduksi dalam jumlahlkecil dengan jangkauan 

yanglsangat luas danluntuk pesananlkhusus. 

b. Sistemlatau metode produksi peralatanlberdasarkan proses 

produksi atau fungsilperalatan yang sama dikelompokkan bersama 

dalam satu lokasi yang disebut tata letak proses. 
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c. Mesinlyang digunakanlbersifat umumldan dapatldigunakan untuk 

menghasilkanljenis produklyang berbeda (GenerallPurpose 

Machines) yang hampir sama. 

d. Pengaruhlpengguna terhadaplproduk yang diproduksi sangat 

signifikan, mengharuskan pengguna untuk memiliki keahlian 

tingkat tinggi dalam produk dan berbagai tugas, yang membuat 

pengawasan menjadi sulit. 

e. Proses produksi tidak berhenti walaupun salahlsatu mesin/ 

peralatan rusak atau terhenti. 

f. Persediaanlbahan baku cenderung tinggilkarena tidaklmungkin 

untuk menentukan pesananlmana yanglharus dilakukanlpembeli, 

danlpersediaan barang dalamlproses lebihltinggi daripada dalam 

siklus produksilberkelanjutan karena diproses dalam batch. 

g. Bahan biasanya dipindahkan oleh tenaga manusia menggunakan 

alat dengan kecepatan yang dapat diatur. 

h. Material sering dipindahkan bolak-balik, membutuhkan area 

komersial yang luas dan fasilitas pemrosesan yang besar. 

c. Fungsi produksi 

Assauri (2008:33) mengemukakan bahwa empat fungsi  produksi 

yang paling penting adalah:  

1) Proses pengobatan  

 Processing adalah cara atau teknik yang digunakan untuk mengolah 

suatu input atau masukan.  
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2) Layanan dukungan 

 Layanan pendukung adalah alat yang diperlukan untuk menentukan 

teknik dan metode yang diterapkan untuk menyelesaikan 

pemrosesan dalam waktulatau periodeltertentu.  

3) Perencanaan  

Perencanaan adalah kombinasi dan pengorganisasian tindakan dan 

kegiatan untuk waktu atau periode tertentu.  

4) Pengawasan ataulpengendalian  

Pengawasanlatau pengendalianladalah suatulfungsi yang 

memastikan bahwa kegiatan dilakukan sesuaildengan rencana 

sehinggalmaksud danltujuan penggunaanlinput ataulpengelolaan 

dan pengendalianlinput benar-benar dapat terwujud. 

4) BiayaiProduksi 

a. Definisiibiayaiproduksi 

Menurut Mulyadik(2015:14), biayalproduksi adalah biayalyang 

dikeluarkan selama pengolahanlbahan baku menjadilproduk siap jual. 

Sedangkan menurutlBastian Bustam danlNurlela (2013:12), lbiaya 

produksiladalahlbiaya-biaya yang digunakanldalam proseslproduksi 

yanglterdirildarilbahan bakullangsung, tenagalkerjallangsung dan 

biayaloverheadlpabrik. 

 Oleh karena itu, darilbeberapa definisi di atasldapatldisimpulkan 

bahwalbiayalproduksi sendiri meliputi semua biayalpengolahan bahan 

produksi menjadi produk. 
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b. Manfaatiinformasi biayaiproduksi 

MenurutlMulyadil (2015:65) biaya produksilyang dihitungldari 

data periodeltertentu bermanfaat bagi manajemen produksi perusahaan 

pada umumnya: 

1) Menentukanlharga juallproduk. 

2) Memantaulrealisasi biayalproduksi. 

3) Menghitunglkeuntungan ataulkerugianlperiodik. 

4) Menentukanlbiaya persediaanlproduk jadildan barang setengah jadi 

yanglditampilkan dilneraca. 

c. Unsur-unsuribiaya produksil 

Dalamlproses produksinya, perusahaanlmanufakturlbiasanya 

mengeluarkanlbiaya yanglberbeda-beda. Menurut Mulyadi (2015:19), 

biaya tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok utama, 

yaitu biayalbahan bakullangsung, biaya tenagalkerjallangsung, dan 

biayaloverheadlpabrik. 

1) Biayalbahan bakullangsung 

Bahanlbaku sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan proses 

produksi, karenalbahan bakulmerupakan unsurlterpentingldalam 

pelaksanaan proseslproduksi. Bahanlbaku olahan dalamlnegeri 

dapat diperolehldari pembelianllokal, imporlatau pengolahan 

sendiri. Bahanlbaku adalahlbahan utamalatau bahan utamaldan 

merupakanlkomponenlutama produk.  

2) Biaya tenaga kerja langsung 
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Menurut pengetahuan dan pelatihan khusus, angkatan kerja 

dibagi menjadiltiga kelompok, yaitultenagalkerja tidak terampil, 

tenagalkerja terampilldan tenaga kerjalterdidik. Pekerja tidak 

terampil adalahlpekerja berketerampilan rendah yangltidak memiliki 

pengetahuan terkait pekerjaan tertentu. Pekerja terampil adalah 

pekerja dengan pelatihan atau pengalaman kerja. Pada saat yang 

sama, pekerja terampil adalah pekerja yang sangat terampil yang ahli 

dalam bidang tertentu. Biaya tenaga kerja dapat diklasifikasikan 

menurut pekerjaan karyawan sebagai biayaltenaga kerjalproduksi, 

biaya tenagalpemasaran, biayaladministrasi dan biaya tenagalkerja 

umum. Biayaltenaga kerja fungsilproduksi dibagilmenjadildua 

bagian, yaitu biayaltenaga kerjallangsung danlbiaya tenagalkerja 

tidakllangsung.  

MenurutlMulyadil(2015:319), biayaltenaga kerjallangsung 

adalahltenagalkerja yang digunakanluntuk mengubah bahanlmentah 

menjadilproduk jadi danldapat ditelusurillangsung ke produkljadi. 

Biayaltenaga kerjaltidak langsung, di sisi lain, adalahlsemualbiaya 

tenagalkerja yanglsecara tidakllangsung terkait denganlproses 

produksi, sehinggalbiaya iniltidakldapat diidentifikasi secaralkhusus 

untuk suatulkegiatan atau proseslproduksiltertentu. Biaya inilterdiri 

dari biayaltenagalkerja bagian pendukung. 

3) Biayaloverheadlpabrik. 

Biayaloverheadlpabrik merupakan bagian darilbiaya produksi 
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selainlbiaya bahanlbaku dan biayaltenaga kerjallangsung. Biaya 

overheadlpabrik dapat dikelompokkan menjadilbeberapa 

unsurlyaitu biayalbahan baku tidakllangsung, biaya tenaga kerja 

tidakllangsung dan biaya tidak langsungllainnya. 

 Bahanlpembantu adalah bahanlyang digunakanluntuk 

menyelesaikanlproduk, tetapi digunakan dalam jumlah yanglrelatif 

lebihlkecil dan biayanyaltidak terkait langsungldengan produkljadi, 

seperti penggunaan lem kayu dalam pembuatan kursi. Biayaltenaga 

kerjaltidakllangsung lainnya adalahltenagalkerja, sepertilbiaya 

seorang arsitek dalam proyek pembangunan rumah. Biayaltidak 

langsungllainnya termasuk bahanltidak langsung dan biayaltenaga 

kerjaltidak langsunglyang berkontribusi pada pemrosesanlproduk 

jadiltetapi tidakldapat ditelusurilsecara langsunglke produklakhir, 

seperti sewa gedung dan biaya administrasi. 

MenurutlMulyadil (2015:193), biayaloverheadlpabrikldapat 

diklasifikasikan dalam tigalcara: 

a) Penggolonganlbiaya overheadlpabrik menurutlsifatnya 

Secara internal, biayalproduksi meliputi biayalproduksi 

selain biayalbahan bakuldan biaya tenagalkerja langsung. lBiaya 

produksilyang termasukldalam biayaloverhead pabrik 

dikelompokkanlke dalam kategori berikut: 

1. Biayalbahanlpenolong 

Biayalbahanlpenolong meliputi bahanlyang bukan merupakan 
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bagianldari produkljadi ataulbahanlyang nilainya sekalipun 

merupakanlbagianlldarillproduk akhir, relatiflllebihlkecil 

dibandingkanldengan biaya produksinya. 

2. Biayalreparasi danlpemeliharaan 

Biayalperbaikan danlpemeliharaan terdiri dari biayalsuku 

cadang, biayalperalatan danljasa pabrik yang dibeli darilpihak 

luarluntuk perbaikanldan pemeliharaanlpekarangan, danlaset 

tetapllainnya yangldigunakan untuklkebutuhan pabrik. 

3. Biayaltenaga kerjaltidak langsungl 

Biayaltenaga kerjaltidak langsungladalah tenagalkerjalpabrik 

yanglupahnya tidakldapat dihitung secarallangsung untuk 

produklatau pesananltertentu. 

4. Biayalyang timbullsebagai akibatlpenilaian aktivaltetap 

Biaya yang timbul dari penilaianlaktiva tetap, seperti 

penyusutan bangunanlpabrik, mesinldan peralatan sertalaktiva 

tetapllainnya yangldigunakan di pabrik. 

5. Biayalyang timbullsebagai akibatlberlalunyalwaktu 

Biayalyang timbulldari waktul ke waktu misalnya, lasuransi 

properti danlinvestasi, asuransilmesin danlperalatan, lserta 

perusahaan klaim. 

6. Biayaloverhead pabrikllain yanglsecara langsunglmemerlukan 

pengeluaranluangltunai. 

Biaya overhead pabrik lain yang memerlukan biaya tunai 
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langsung antara lain biaya perbaikan outsourcing, biaya listrik 

PLN, dll. 

b) Penggolonganlbiaya overheadlpabrik menurutlperilakunya 

dalamlhubungan denganlperubahan volumelproduksi  

Biayaloverhead pabriklyang dihasilkan darilperilakunya 

sehubunganldengan perubahanlvolume produksildapatldibagi 

menjadiltiga kelompok, yaitu: 

1. Biayaloverhead pabrikltetap 

Biayaloverhead pabrikltetap adalahlbiaya overheadlpabrik 

yangltidak berubahldalam kisarlperubahan volumelkegiatan 

tertentu. 

2. Biaya lverhead pabriklvariabel 

Biayaloverhead pabriklvariabel adalahlbiaya overheadlpabrik 

yanglberubah sebandingldengan perubahanlvolume kegiatan. 

3. Biayaloverhead pabriklsemivariabel 

Biayaloverhead pabriklsemivariabel adalahlbiaya overhead 

pabriklyang berubahltidak sebandingldenganlperubahan 

volumelkegiatan.  

c) Penggolonganlbiaya overheadlpabrik menurutlhubungannya 

denganldepartemen  

Dilihat darilhubungannya denganldepartemen-departemen 

yanglada di pabrik, Biayaloverhead pabrikldapatldigolongkan 

menjadildua yaitu : 
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1. Biayaloverhead pabrikllangsung departemen. 

2. Biayaloverhead pabril tidak langsungldepartemen 

d. Metodelpenentuan biayalproduksi  

MenurutlMulyadi (2015:17) metodelpenentuan harga pokok 

produksiladalahlcara menghitung unsurlbiaya sepertilbiaya produksi. 

Ada dua metodelpenentuan harga pokok produksilyaitu fulllcosting dan 

metodelvariable costing: 

1)  Metodelfulllcosting 

Pengertian fulllcosting menurut Mulyadil (2015:17) adalahlsuatu 

metodeluntuk menentukan biaya produksilyang mengambil seluruh 

biayalproduksi produk, baiklbiaya tetap maupunlvariabel. lOleh 

karenalitu, menurut metodelakuntansi biaya total, biayalproduksi 

terdirildari faktor-faktor biaya berikutlini: 

Biayalbahan bakul    xxxx  

Biayaltenaga kerjallangsung   xxxx  

Biayaloverhead pabriklvariabel  xxxx 

Biayaloverhead pabrikltetap            xxxx      +             

Biayalproduksi    xxxx 

Biaya produksilyang dihitungldengan metode full costing terdiri 

darilbagian biaya produksil (biayalbahan baku, biayal tenaga kerja 

langsung biaya overhead pabrik variable, dan biaya overhead tetap. 

2) Metode variable costing 

MenurutlMulyadil (2015:18) metode variabellcosting adalah 
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metodelpenentuan biaya produksilyang hanyalmemperhitungkan 

biaya produksilvariabel dari harga pokok produk. Olehlkarena itu, 

harga pokoklproduksi terdirildari metode biaya variabel: 

Biayalbahanlbaku    xxxx 

Biayaltenaga kerjallangsung  xxxx 

Biayaloverhead pabriklvariabel      xxxx     + 

Biayalproduksi     xxxx 

e. Metodelpengumpulan biaya produksi 

Metodelpengumpulan biayalproduksi adalah dengan memasukkan 

semualelemen biayaltenaga kerja keldalam biayalproduksi. Menurut 

Mulyadi (2015:17) cara pengumpulan biaya produksildapat dibedakan 

menjadildua bagian, lyaitu: 

1. Metodelharga pokoklpesanan (Joblorder costlmethod) 

Dalamlmetode ini, biayalproduksi dikumpulkanldari pesanan 

tertentu, dan per unit produk yang diproduksi untuk memenuhi 

pesanan tersebut, biaya produksi untuk pesanan tersebut dihitung 

dengan membagi jumlah unit produksi dalam pesanan tersebut. 

MenurutlMulyadil (2015:18), biayalproduksi suatu pesanan adalah 

biayalproduksi yangldikumpulkan dari suatu pesananltertentu, dan 

biayalproduksi suatu unit produksi yang diproduksi untuk memenuhi 

pesanan dihitung dengan membagi biaya produksi pesanan tersebut. 

memesan berdasarkan jumlah produksi. pesanan membayar 

sejumlah unit produk dalam pesanan.  
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MenurutlMulyadil (2015:38), ciri-ciri perusahaanlyang 

menentukan biaya produksilberdasarkan pesananladalah: 

1) Proseslpengelolahan produk terjadl secaralterputus- putus. 

2) Produklyang diproduksi memenuhi spesifikasilyang ditentukan 

olehlpelanggan. 

3) Produksi disajikan untuklpemenuhanlpesanan, bukanluntuk 

persediaan. 

Berdasarkan karakteristiklbiaya produksi berdasarkan pesanan 

tersebut, maka penetapan biaya produksi berdasarkan pesanan 

dimulai dari pesanan pelanggan, kemudian disusun pesanan 

produksi (Production Order) untuk pelaksanaan kegiatan produksi 

tersebut sesuai pesanan. keinginan konsumen. 

2. Metode harga pokok proses (Process cost method). 

Menurut Mulyadi (2015:17 ) dimana biayalproduksi 

dikumpulkan dari satu periodeldan biaya produksi per unit produk 

yangldihasilkan dihitungldengan membagiltotal biayalproduksi 

dengan unitlproduk yangldihasilkan pada periodeltersebut. 

Perusahaan yanglmenggunakan metode perhitungan hargalpokok 

produksilmenghasilkanlproduk yang homogen (mirip) yang bersifat 

permanen dan tidak bergantunglpadalkonsumen. Dengan demikian, 

biaya produksi pada periode tertentu dikumpulkan dan biaya 

produksi per unit produk yang diproduksi pada periode tersebut 

dihitung dengan membagi biaya produksi periode tersebut dengan 
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jumlah unit produk yang diproduksi pada periode tersebut. Metode 

process costing diterapkan pada perusahaan yang memproses 

produknya melalui satu departemen produksi dan memproses 

produknya dari lebih dari satu departemen produksi. 

5) LabaiUsaha 

a. Definisillabaiusaha 

MenurutlArdhiantol (2019:100), llaba adalah kelebihanltotal 

pendapatanlatas totallbiaya, disebut juga laba bersih atau laba bersih. 

Artinya labaladalah kelebihanlpendapatan ataslbiaya (biaya yang 

berkaitanldengan produksildan pengirimanlbarang/jasa. Karena laba 

merupakanltujuan utama suatu perusahaanlatau badanlusaha, maka 

laba merupakan alat ukur pencapaian perusahaan. Dengan manfaat 

tersebut perusahaan atau industri dapat tumbuh dan berkembang 

dengan mempekerjakan lebih banyak talenta, meningkatkan kepuasan 

permintaan konsumen dan memperkuat situasi ekonomi secara umum. 

 Soekartawi (2006:58) mengemukakan bahwa rumus yang 

digunakan untuk menentukan laba adalah selisihlantaralpenerimaan 

(TR) ldengan biayaltotal (TC) ldan dinyatakanldenganlrumus:  

πl  =  TRl – lTC 

Dimana:  

π =  LabaiKotor 

TRl= TotaliRevenue (penerimaanltotal)  

TC = TotaliCost (total biaya) 
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b. Jenis-jenisllaba 

Supriyonol (2012:177) mengemukakan bahwa jenis-jenis laba 

adalahlsebagai berikut : 

1) Labaikotor (grosslprofit) 

adalah selisih antara laba bersih dan hargalpokoklpenjualan 

2) Labaioperasi (operating profit) 

Laba operasil adalah selisihlantara labalkotor dan total biaya operasi. 

3) Labalbersih (net Income) 

Labalbersih adalahlangka terakhirlpada laporanllaba rugi, yaitu laba 

operasilditambah pendapatanllain dikurangilbiaya lain. 

MenurutlSubramanyam (2013:26) llaba terdirildari: 

1) LabalKotor 

Dikenal sebagai marjin kotor, adalah perbedaan antara penjualan dan 

hargalpokok penjualan. 

2) Labaloperasi 

Labaloperasi adalah perbedaan antaralpenjualan dan semua biaya 

dan bebanloperasi. Keuntungan bisnis biasanyaltidak termasuk 

biaya modall (bunga) danlpajak. 

3) Labalsebelumlpajak 

Labalsebelum pajak adalah laba dariloperasi berjalanlsebelum 

penyisihan pajak. 

4) Labalsetelahlpajak 

Labalsetelahlpajak adalah laba dari kelanjutan operasi perusahaan 
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setelah bunga dan pajak. 

5) Labalbersih 

Labalbersih adalah laba dari operasi perusahaanlyang berlanjut 

setelahlbunga dan pajak. 

c. Faktor-faktorlyang mempengaruhilpertumbuhanllaba 

MenurutlMulyadil (2015:513) lfaktor-faktor yanglmempengaruhi 

laba adalah sebagai berikut: 

1) Biaya  

Biaya yang timbul dari perolehan atau pengolahan produk atau jasa 

mempengaruhilharga jual produk yang bersangkutan. 

2) Harga jual produk 

Hargaljual suatu produk mempengaruhi volumelpenjualanlproduk 

atau jasa tersebut. 

3) Volume penjualan 

Volume penjualan mempengaruhi volumelproduksi suatu produk 

atau jasa. 

Dapat disimpulkan bahwa laba dipengaruhiloleh tiga faktor yaitu 

biaya, hargl jual dan volumelpenjualan. Harga produk mempengaruhi 

harga penjualan, harga penjualan produk mempengaruhi volume 

penjualan, dan kuantitas penjualan mempengaruhi produksi, 

meningkatkan penjualan, yang meningkatkan laba. 

d. Unsur – unsur laba 

Menurut Hanafi,dkk (2012:56) aporan laba rugi memiliki tiga 
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unsur utama, yaitu: 

1) Pendapatan operasional 

Pendapatan didefinisikan sebagai aliran aset atau dana yang 

ditambahkan atau dibayarkan, atau kombinasi dari ketiganya, ketika 

perusahaan memproduksi dan mengirimkan barang atau 

menyediakan layanan atau melakukan aktivitas bisnis lainnya. 

2) Beban operasional 

Biaya operasi dapat didefinisikan sebagai dana keluar atau entitas 

lain yang menggunakan aset atau kewajiban perusahaan atau 

kombinasinya selama periode ketika perusahaan memproduksi dan 

mengirimkan barang, menyediakan layanan, atau terlibat dalam 

aktivitas inti lainnya.. 

3) Untung atau rugi (gain or loss). 

Kelebihan modal saham dianggap keuntungan atau kerugian dari 

transaksi yang tidak disengaja dan bukan bisnis utama perusahaan, 

serta dari transaksi lain yang mempengaruhi perusahaan selama 

periode waktu tertentu, kecuali keuntungan bisnis dan penyertaan 

pemegang saham. 
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B. Kajian Empiris 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang mencoba  mengumpulkan 

berbagai  bentuk analisis biaya produksi. Berikut adalah beberapa studi 

tentang biaya produksi: 

Tabel 1 
Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul 
Metode 

penelitian 
Hasil 

Perbedaan & 
Persamaan 

Rizki 
Purbosari, 
2019 

Analisis 
Perhitungan 
Biaya 
Produksi 
Mengguna 
kan 
Metode Full 
Costing 
Untuk 
Menetapkan 
Harga Pokok 
Produksi 
Pada PT. 
Catur Putra 
Surya Di 
Surabaya 

Deskriptif 
Kualitatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa total biaya 
pembuatan satu 
jenis jam dinding 
925 adalah Rp. 
15 707. Dengan 
menggunakan 
perhitungan ini, 
maka 1 jam 
dinding tipe 925, 
perusahaan 
memperoleh 
keuntungan 
sebesar Rp 9.293 
(harga jual Rp 
25.000 - Rp 
15.707). Jam 
dinding tipe 
M100 harganya 
sama digunakan 
untuk 
memproduksi 1 
jam dinding 
21.193 Rp. 
bersama 
 menggunakan 
perhitungan ini, 1 
jam dinding tipe 
M100,perusahaan 
memperoleh 
keuntungan 
sebesar 

- Persamaan: 
Menganalisis 
biaya 
produksi. 
 

-  Perbedaan: 
penelitian 
pertama 
menghitung 
biaya 
produksi 
untuk 
menentukan 
HPP, 
sedangkan 
penelitian 
terbaru 
menganalisis 
biaya 
produksi 
untuk 
mencapai 
laba 
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Rp.11.807 (harga 
jual Rp 33.000 - 
Rp. 21.193). 

Naili 
Rahmah, 
Hari 
Kaskoyo, 
Sumaryo 
Gito 
Saputro, 
dan Wahyu 
hidayat 
(2020) 

Analisis 
Biaya 
Produksi 
Furnitur : 
Studi Kasus 
di Mebel 
Barokah 3, 
Desa Marga 
Agung, 
Lampung 
Selatan 

Kuantitatif Berdasarkan 
perhitungan biaya 
produksi, 
pendapatan total 
dan laba kotor 
Mebel Barokah 3 
menunjukkan 
bahwa perusahaan 
secara finansial 
menguntungkan 
dan dari hasil 
perhitungan nilai 
R/C dan BEP 
memungkinkan 
untuk melanjutkan 
usaha.. 

- Persamaan: 
Menganalisis 
perhitungan 
biaya 
produksi. 
 

-  Perbedaan: 
penelitian 
sebelumnya 
menganalisis 
biaya 
produksi, 
nilai R/C dan 
nilai BEP, 
sedangkan 
penelitian 
terbaru 
hanya 
menganalisis 
biaya 
produksi dan 
nilai R/C. 

Agus 
Putranto, 
2017 
 
 
 

Analisis 
Pengaruh 
Biaya 
Produksi 
Dan 
Penjualan 
Terhadap 
Laba 
Perusahaan 
( Studi Pada 
Usaha 
Mikro Kecil 
Dan 
Menengah 
Di 
Kecamatan 
Wonosobo 
Kabupaten 
wonosobo) 

Statistic 
deskriptif 

Berdasarkan hasil 
penelitian 
diketahui bahwa: 

1. Biaya produksi 
mempengaruhi 
keuntungan 
usaha kecil dan 
menengah di 
Kabupaten 
Wonosobo 

2. Dampak 
Penjualan 
Terhadap Laba 
Perusahaan 
UKM di 
Kabupaten 
Wonosobo 

3. Biaya Produksi 
dan Distribusi 
Mempengaruhi 
Profitabilitas 

- Persamaan: 
menganalis 
perhitungan 
biaya 
produksi 

-  
- Perbedaan: 

Penelitian 
terdahulu 
mengunakan 
teknik 
purposive 
sampling, 
sedangkan 
penelitian 
terkini 
menggunaan 
teknik 
random 
sampling. 
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Usaha Usaha 
Kecil 
Menengah di 
Kabupaten 
Wonosobo 

Muhamma 
d Syukriadi 
(2016) 

Pengaruh 
Biaya 
Produksi, 
Biaya 
Promosi, 
dan Biaya 
Distribusi 
terhadap 
Laba 
Perusahaa n 
dengan 
volume 
penjualan 
sebagai 
variabel 
moderasi 

Kuantitatif  Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa biaya 
produksi 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
keuntungan 
perusahaan. 
Besarnya 
keuntungan yang 
diperoleh 
perusahaan 
ditentukan oleh 
volume produk 
yang dihasilkan. 
Biaya produksi 
yang lebih tinggi 
berarti produk 
yang dijual juga 
lebih besar, 
meningkatkan 
keuntungan bagi 
perusahaan. 

- Keduanya 
menyelidiki 
biaya 
produksi 

- perbedaan 
Jika 
penelitian 
sebelumnya 
dilakukan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh 
biaya 
produksi 
terhadap 
keuntungan, 
penelitian 
terbaru 
dilakukan 
untuk 
mengetahui 
perhitungan 
biaya 
produksi 
untuk 
mencapai 
laba operasi. 
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C. KerangkaiBerpikir 

UD Jati Agung merupakan perusahaan industri furniture yang bergerak di 

bidang pembuatan dan penjualan produk furniture. Keuntungan diperkirakan 

dengan menggunakan selisih antara keuntungan dari bisnis furnitur dan biaya 

produksi. Keuntungan adalah faktor yang sangat penting dalam bisnis apa pun, 

termasuk perabot, jadi perusahaan perlu mengontrol biaya yang digunakan. 

Dalam hal ini biaya produksi relevan terdiri dari biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang digunakan. Detail 

bingkai ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Kerangka Berpikir 

Sumber: Data Diolah, 2022 
 
 
 
 

INDUSTRIiMEBEL 
UD. JatiiAgung 

 

BIAYA PRODUKSI 

- MetodeiFulliCosting 
BiayaiBahan Baku 
BiayaiTenaga Kerja Langsung 
Biaya OverheadiParik Variabel 
BiayaiOverhead Parik Tetap 
 

PENERIMAAN 

-Analisis penerimaan 
  TR     =  Pix Q 
   P       = HargaiJual 
   Q      = JumlahiProduk 
 

LABA USAHA 
Analisis Keuntungan 
π  =   TRi– TCi 
TR = Totalipenerimaan 
TC = Totalibiaya 

KELAYAKANiUSAHA 
Analisis R/Ci 
R/C = TRi/ TC 
TR = Totalipenerimaan 
TC = Totalibiaya 
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BAB III 

METODOLOGIiPENELITIAN 

A. MetodeidaniJenis Penelitian 

1. Metodeipenelitian 

Metodologi yangldigunakan dalamlpenelitian ini adalah penelitian 

deskriptifldengan pendekatanlkuantitatif yang bertujuan untuk menyajikan 

sesuatu sebagaimana adanya. Menurut Arikuntok(2005:26), penelitian 

deskriptifltidak dirancang untuk mengujilhipotesis tertentu, tetapi hanya 

menggambarkanlsatu variabel.. 

2. Jenisipenelitian 

Menurut Sugiyonoi(2016:9)  ada beberapa jenis penelitian antara lain: 

a. Penelitianikuantitatif 

Penelitianikuantitatif adalah penelitian yangimemperoleh informasi 

berupa angka. 

b. Penelitianikualitatif 

Penelitianikualitatif, data kualitatifiadalah dataiberupa kata-kata, grafik 

danigambar. 

Namun penelitian yangldigunakan dalamlpenelitian iniladalah 

penelitian gabungan/campuran. MenurutlSugishirono (2016:404), 

metode penelitian campuran adalah perpaduan antara teknik kuantitatif 

dan kualitatiflsecara bersama-samalatau bergantian untuk mendapatkan 

hasil data yang lebih lengkap, valid,lreliabel, danlobjektif. metode yang 

digunakan Penelitianlini dapat dikatakan penelitian yang menganalisis 
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data, merangkum hasil, dan akhirnya menarik kesimpulan.  

B. Jenis Dataidan SumberiData 

1. Jenisidata 

Menurut Sugiyonoi(2016:14) jenis data ada dua, yaitu dataikualitatif dan 

dataikuantitatif : 

a. Dataikualitatif adalah dataiyang berupa kata, kalimatiatau gambar. 

b. Dataikuantitatif adalah data yangiberupa angkaisebagai metode 

penelitian yangidigunakan untuk menelitiipopulasi atau sampel tertentu, 

cara pengambilanisampel biasanya dilakukanisecara acak. 

Data yangidigunakan dalam penelitianiini adalah dataikuantitatif, yaitu 

berupa dataibiaya produksi UD. Jati Agung selama tahun 2022. 

2. Sumberidata 

Saat mengumpulkan sumber data, peneliti mengumpulkan sumber data 

berupa data primer dan sekunder. Sumberlinformasi yangldiperoleh dalam 

penelitianlini adalah sebagailberikut: 

a. Dataiprimer  

Dataiprimer adalah informasi yang diterima atau dikumpulkanllangsung 

di lapanganloleh peneliti atau pihak yang berkepentingan. Dalam 

penelitian ini, penulislmenggunakan data primerlberupa catatan 

keuangan UD. Jati Agung pada tahun 2022. 

b. Dataisekunder  

Dataisekunder merupakan sumberlinformasi penelitian yanglpeneliti 

terima secaraltidak langsunglmelalui media (diterima atau disimpan dari 
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orang lain). Datalsekunder yang digunakan adalah bukti transaksi di 

perusahaan mebel UD. Jati Agung pada tahun 2022. 

C. MetodeidaniTeknik PengumpulaniData 

1. Metodeipengumpulan data 

Metode pengumpulanldata terdiri dariltiga metode: observasi, 

wawancara,ldanldokumentasi.. 

a. Observasii 

Observasiiadalah teknik pengumpulan data dengan observasi 

langsung dan pencatatan di lokasi penelitian. Pengamatan ini dilakukan 

langsung di UD. Jati Agung, Desa Jatigede, Kecamatan Sumberejo, 

Kabupaten Bojonegoro. 

b. Wawancaral 

Wawancara adalah proses memperoleh informasi penelitian melalui 

pelaporan tatap muka antara pewawancara dan responden. Sebagai 

bagian dari penelitian ini, peneliti mewawancarai pemilik. UD Jati 

Agung mencari informasi tentang objek yang diperiksa. 

c. Dokumentasil 

Dokumentasi adalah metode untuk mengambil dan mengumpulkan 

informasi dari dokumen, buku, majalah, laporan, dokumen, dll. 

Dokumentasi membantu melengkapi data dari wawancara dan observasi. 

Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasikan dokumen dan arsip 

sebagai bukti transaksi UD. Jati Agung berupa foto, informasi penjualan, 

bukti pembelian, informasi keuangan dan profil perusahaan. 
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2. Teknikipengumpulan data 

Tekniklyang digunakanluntuk mengumpulkanldata adalah: 

a. Observasiiterstruktur 

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi terstruktur. Observasi terstruktur adalah observasi yang 

merencanakan secara sistematis kapan, di mana, dan apa yang akan 

diamati.. 

b. Wawancaraiterstruktur 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur.Wawancaralterstruktur adalah proses sistematis pengumpulan 

informasiltentang responden dengan syarat serangkaianlpertanyaan 

diajukan dalam urutan yangldisiapkan olehlpewawancara dan 

jawabannya dicatat dalamlformat standar. 

D. Populasi,lSampel dan TekniklSampling 

1. Populasil 

Menurut Sugionoi(2016:78), populasi adalah wilayah yang 

digeneralisasikan yang terdiri dari objek/subjek dengan ciri dan ciri tertentu 

yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

nya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah buku 

catatan keuangan UD. Jati Agung. 

2. Sampeli 

Menurut Sugiyonol(2016:80), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik suatu populasi. Sampel diambil karena peneliti memiliki 
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keterbatasan dalam melakukan penelitian dalam hal waktu, tenaga, dana dan  

populasi yang sangat besar. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perhitungan biaya produksi  usaha mebel UD. Jati Agung selama satu 

tahun terakhir yaitu tahun 2022. 

3. Tekniklsampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan 

sampel yang digunakan dalam suatu penelitian. Teknologi yang digunakan 

berbeda. Menurut Sugiyono (2016:81), ada dua teknik pengambilan sampel 

yang dapat digunakan untuk penelitian : 

a. ProbabilitylSampling 

Adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang 

sama kepada setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. 

b. Non probabilitylsampling,  

Adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan 

atau kesempatan yang sama kepada setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability 

sampling dengan simple random sampling. Menurut Sugiyonol(2016:85), 

metode simple random sampling dianggap sederhana karena anggota 

sampel dipilih secara acak dari populasi tanpa membedakan kelas sosial. 
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D. Metodeidan TekniklAnalisis Data 

1. Metodelanalisis data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif. Metode analisis data deskriptif kuantitatif adalah 

metode analisis yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu 

subjek penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh dari sekelompok 

subjek tertentu. Keuntungan dari analisis deskriptif adalah memberikan 

gambaran verbal dan numerik dari data pada materi yang diteliti. 

2. Teknik analisis data 

Secara umum teknik analisis data adalah proses atau metode yang 

digunakan untuk memperoleh informasi yang berguna bagi pihak lain yang 

membutuhkannya. Menurut (Saadudin, D. et al. 2017: 3), tahapan analisis 

data yang tersedia adalah: 

a. Analisis biaya produksi  

Perhitungan biaya produksi menggunakan metode Full costing karena.  

Perhitungan biaya produksi terdiri dari : 

 Biaya bahanlbaku  

 Biaya tenaga kerjallangsung 

 Biaya overheadlpabrik variabel 

 Biaya overheadlpabrik tetap  

b. Analisis penerimaan 

Menurut Soekartawi (2006:54) perhitungan penerimaan total (Total 

Revenue/ TR) adalah perkalian antara jumlah produksi (Y) dengan harga 
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jual (P) dan dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:  

TR =  Plx Q 

Dimana: 

TR =  TotallRevenue (penerimaan total)  

P =  Pricel(Harga jual per unit) 

Q =  Quantityl(Jumlah Produksi/tahun) 

c. Analisis keuntungan 

Soekartawil(2006:58) berpendapat bahwa rumus yang digunakan untuk 

menentukan laba adalah selisih antara pendapatan (TR) dan biaya total 

(TC) dan dinyatakan dengan rumus berikut:  

π  =  iTR – TC 

Dimana:  

π  =  LabalKotor 

TR = TotallRevenue (penerimaan total)  

TC = TotallCost (total biaya) 

Menurut Budi Rahardjol(2010 : 83) laba bersih dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut :  

LabalBersih = LabalSebelum Pajak – PajaklPenghasilan 

Keterangan :  

Labalsebelum pajak = Labaloperasi ditambah hasil usahaldan dikurangi 

biaya diluar operasi biasa.  

PajaklPenghasilan =Pajaklpenghasilan yang harus dibayarloleh 

perusahaan. 
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d. AnalisislR/ClRasio  

Analisis kelayakan usaha merupakan kegiatan yang menilai 

seberapa besar keuntungan (profit) yang dapat diperoleh dari suatu usaha. 

Aspek hukum, lingkungan, pasar dan pemasaran, teknis dan teknis, 

manajemen dan personel, dan keuangan dapat dievaluasi untuk menarik 

kesimpulan yang jelas tentang keberhasilan perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan rumus rasio R/C untuk menilai profitabilitas perusahaan 

berdasarkan aspek keuangannya.  

Menurut Harmono dan Andokol(2005:68), R/C (Revenue Cost 

Ratio) adalah distribusi pendapatan usaha dan biaya usaha. Analisis ini 

digunakan untuk membandingkan total pendapatan dan total biaya 

operasi bisnis. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah suatu 

perusahaan layak menggunakan rumus tersebut: 

R/C  =lTR / TCl 

Dimana: 

R/Cl  = Revenue Cost Ratiol  

TRl   = Totallpenerimaan  

TCl  = TotallBiaya 

Dari rumus diatas dapat diketahui kriteria dari R/C Ratio sebagai berikut: 

ApabilalR/C Ratio > 1 maka dikatakanllayak dan menguntungkan 

ApabilalR/CiRatio = 1 maka mengalamilBreak Event Point (Impas) 

ApabilalR/ClRatio < 1 makaldikatakan tidak layakldan tidak 

menguntungkan. 
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LAMPIRAN 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis biaya produksi dalam meningkatkan laba usaha pada industri mebel 

di Desa Jati Gede Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro (studi kasus 

pada UD. Jati Agung). 

No Daftar Pertanyaan 

1 Bagaimana gambaran umum UD. Jati Agung? 

2 Biaya-biaya apa saja yang dibebankan dalam biaya produksi UD. Jati 
Agung? 

3 Bagaiama perhitungan biaya produksi yang selama ini diterapkan pada 
UD. Jati Agung ? 

4 Berapa jumlah unit produk yang dihasilkan? 

5 Berapa harga jual tiap unik produk yang di produksi ? 

6 Berapa jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan ? 

7 Bagaimana tahapan proses produksi pada UD. Jati Agung ? 
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Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa yang beridentitas : 
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UD. Jati Agung Ds. Jatigede Kec. Sumberrejo Kab. Bojonegoro pada tanggal 05 

Maret 2023. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

Sumberrejo, 05 Maret 2023 

Pemilik UD. Jati Agung, 
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